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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu  

2.1.1 Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan ㅤutama ㅤdari ㅤSistem Informasi ㅤAkuntansi ㅤ(SIA) ㅤadalah 

ㅤuntuk ㅤmengumpulkan, ㅤmencatat, ㅤmenyimpan, ㅤdan ㅤmengelola ㅤinformasi 

ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤSistem ㅤini ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenyediakan 

ㅤinformasi ㅤyang ㅤakurat ㅤdan ㅤrelevan ㅤkepada ㅤpihak ㅤinternal ㅤmaupun 

ㅤeksternal, ㅤguna ㅤmembantu ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤlebih 

ㅤtepat ㅤdan ㅤinformasional. 

Menurut ㅤWerthi ㅤ& ㅤKhrisdayanti ㅤ(2017), ㅤSIA ㅤterdiri ㅤdari 

ㅤserangkaian ㅤproses ㅤyang ㅤmengubah ㅤinput, ㅤseperti ㅤtransaksi ㅤdan 

ㅤkejadian ㅤbisnis, ㅤmenjadi ㅤcatatan ㅤdalam ㅤjurnal ㅤakuntansi, ㅤyang 

ㅤkemudian ㅤdiolah ㅤmenjadi ㅤoutput ㅤberupa ㅤlaporan ㅤkeuangan. 

Salah ㅤsatu ㅤimplementasi ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤ(SIA) ㅤyang 

ㅤsering ㅤditerapkan ㅤdalam ㅤindustri ㅤotomotif ㅤadalah ㅤDealer ㅤManagement 

ㅤSystem ㅤ(DMS). ㅤSistem ㅤini ㅤtelah ㅤmenjadi ㅤalat ㅤvital ㅤbagi ㅤpara ㅤprofesional 

ㅤakuntansi ㅤdi ㅤperusahaan ㅤotomotif, ㅤmemfasilitasi ㅤmereka ㅤdalam 

ㅤmengelola ㅤpencatatan ㅤkeuangan, ㅤtransaksi, ㅤdan ㅤoperasional ㅤbisnis 

ㅤdengan ㅤcara ㅤyang ㅤlebih ㅤefisien. 

Dealer ㅤManagement ㅤSystem ㅤ(DMS) ㅤdirancang ㅤsebagai ㅤsolusi 

ㅤterintegrasi ㅤyang ㅤmemungkinkan ㅤdealer ㅤotomotif ㅤuntuk ㅤmengelola 

ㅤberbagai ㅤaspek ㅤoperasional ㅤmereka ㅤdengan ㅤcara ㅤyang ㅤlebih ㅤefektif ㅤdan 

ㅤefisien. 

Sistem ㅤini ㅤmendukung ㅤdealer ㅤdalam ㅤmeningkatkan 

ㅤproduktivitas, ㅤmemperbaiki ㅤlayanan ㅤpelanggan, ㅤdan ㅤmemfasilitasi 

ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤlebih ㅤstrategis. ㅤDengan ㅤmenawarkan 

ㅤplatform ㅤyang ㅤmengintegrasikan ㅤberbagai ㅤproses ㅤbisnis, ㅤDMS 
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ㅤmemainkan ㅤperan ㅤkrusial ㅤdalam ㅤmendorong ㅤpertumbuhan ㅤdan 

ㅤkesuksesan ㅤdalam ㅤindustri ㅤotomotif. 

Beberapa ㅤmisi ㅤutama ㅤdari ㅤDealer ㅤManagement ㅤSystem ㅤ ㅤantara 

ㅤlain ㅤadalah: ㅤ 

1. Menyediakan ㅤsolusi ㅤteknologi ㅤinformasi ㅤyang ㅤterintegrasi ㅤdan 

menyeluruh ㅤguna ㅤmendukung ㅤdealer ㅤotomotif ㅤdalam ㅤmencapai 

berbagai ㅤtujuan ㅤoperasional ㅤserta ㅤbisnis ㅤmereka. 

2. Meningkatkan ㅤefektivitas ㅤoperasional ㅤdi ㅤberbagai ㅤbidang ㅤdealer 

otomotif, ㅤtermasuk ㅤadministrasi, ㅤpenjualan, ㅤlayanan ㅤpelanggan, 

dan ㅤpengelolaan ㅤinventaris. ㅤDealer ㅤManagement ㅤSystem 

memungkinkan ㅤdealer ㅤmengoptimalkan ㅤwaktu, ㅤtenaga, ㅤdan 

sumber ㅤdaya ㅤdengan ㅤmenyediakan ㅤalat ㅤyang ㅤsesuai. 

3. Meningkatkan ㅤefisiensi ㅤdan ㅤpenyempurnaan ㅤproses ㅤbisnis ㅤdi 

dealer ㅤotomotif, ㅤmencakup ㅤseluruh ㅤtahapan ㅤmulai ㅤdari ㅤpenjualan 

hingga ㅤlayanan ㅤpurna ㅤjual. 

4. Meningkatkan ㅤkepuasan ㅤpelanggan ㅤdengan ㅤmenyediakan ㅤakses 

yang ㅤlebih ㅤmudah ㅤdan ㅤresponsif. 

2.1.2 Indikator Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi ㅤ 

Menurut ㅤDeLone ㅤdan ㅤMcLean ㅤ(2022), ㅤada ㅤtiga ㅤdimensi ㅤyang 

ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenilai ㅤefektivitas ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi: ㅤ 

1. System ㅤquality, ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤkualitas ㅤinformasi ㅤyang 

melekat ㅤpada ㅤsistem. ㅤ 

2. Kualitas ㅤinformasi ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤhasil ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdari 

penggunaan ㅤsistem ㅤinformasi ㅤoleh ㅤpenggunanya, ㅤterutama ㅤdalam 

bentuk ㅤlaporan. ㅤInformasi ㅤdianggap ㅤberkualitas ㅤjika ㅤsistem 

mampu ㅤmenyediakan ㅤfitur ㅤyang ㅤrelevan ㅤdan ㅤbermanfaat ㅤbagi 

penggunanya. ㅤInformasi ㅤyang ㅤbaik ㅤharus ㅤlengkap, ㅤmudah 

dipahami, ㅤsesuai ㅤdengan ㅤkebutuhan ㅤpengguna, ㅤserta ㅤmendukung 

proses ㅤpengambilan ㅤkeputusan ㅤsecara ㅤefektif. ㅤ 
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3. Penggunaan ㅤsistem ㅤ(System ㅤUse) ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤbagaimana 

pengguna ㅤmemanfaatkan ㅤsistem ㅤinformasi, ㅤdi ㅤmana ㅤpenting 

ㅤuntuk ㅤmembedakan ㅤapakah ㅤmereka ㅤmenggunakannya ㅤatas 

ㅤinisiatif ㅤsendiri ㅤatau ㅤkarena ㅤkewajiban ㅤyang ㅤditetapkan. 

2.1.3 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi 

Karakteristik ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤ(SIA) ㅤyang ㅤdapat 

ㅤmendukung ㅤpembentukan ㅤsistem, ㅤmenurut ㅤMuilyanto ㅤ(2019:2), ㅤdapat 

ㅤmencakup ㅤsebagai ㅤberikut: 

1. Memiliki ㅤKomponen ㅤTerintegrasi ㅤ(Integrated ㅤSystem 

Components) ㅤ 

Sistem ㅤyang ㅤsaling ㅤterhubung ㅤdan ㅤbekerja ㅤsecara terpadu.  Sistem 

Informasi ㅤAkuntansi ㅤ(SIA) ㅤharus ㅤmampu berintegrasi ㅤdengan 

berbagai ㅤsistem ㅤlain ㅤdalam ㅤperusahaan, seperti ㅤmanajemen 

inventaris, ㅤpenjualan, ㅤdan ㅤsumber ㅤdaya manusia. ㅤIntegrasi ㅤini 

memungkinkan ㅤpertukaran ㅤdata ㅤyang efisien ㅤdi ㅤseluruh 

departemen, ㅤsehingga ㅤmendukung  operasional bisnis ㅤyang ㅤlebih 

optimal. 

2. Memiliki ㅤBatasan ㅤSistem ㅤ(System ㅤBoundaries) ㅤ 

Untuk ㅤmenjaga keamanan ㅤinformasi ㅤsensitif ㅤdan ㅤdata ㅤrahasia 

perusahaan, Sistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤperlu ㅤdilengkapi  

dengan ㅤlangkah-langkah ㅤperlindungan ㅤyang ㅤmemadai. ㅤHal ㅤini 

mencakup ㅤkontrol akses, ㅤenkripsi ㅤdata, ㅤserta ㅤpemantauan 

keamanan ㅤguna mencegah ㅤkebocoran ㅤatau ㅤpenyalahgunaan 

informasi. ㅤSalah  satu cara ㅤuntuk ㅤmelindungi ㅤdata ㅤadalah ㅤdengan 

menerapkan ㅤbatasan sistem, ㅤyang ㅤberfungsi ㅤsebagai ㅤpemisah 

antara ㅤsistem ㅤinternal dan ㅤsistem ㅤeksternal ㅤatau ㅤlingkungan ㅤdi 

sekitarnya. 

3. Mempunyai ㅤLingkungan ㅤ(Environment) 

Untuk ㅤmemastikan ㅤkeakuratan ㅤdan ㅤkeandalan ㅤinformasi 

keuangan, ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤharus ㅤmemiliki ㅤkontrol 
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internal ㅤyang ㅤkuat. ㅤKontrol ㅤinternal ㅤini ㅤtermasuk ㅤpembatasan 

akses, ㅤvalidasi ㅤdata, ㅤdan ㅤaudit ㅤtrail ㅤuntuk ㅤmelacak ㅤaktivitas. 

Adanya ㅤlingkungan ㅤluar ㅤyang ㅤdapat ㅤmempengaruhi ㅤberjalannya 

kegiatan ㅤPerusahaan, ㅤbaik ㅤyang ㅤprofit ㅤmaupun ㅤnon ㅤprofit ㅤharus 

tetap ㅤada ㅤpengendalian ㅤinternal ㅤyang ㅤmengontrol ㅤlingkungan 

luar ㅤtersebut. 

4. Mempunyai ㅤPengolahan ㅤ(Processing) 

Sistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤharus ㅤmemiliki ㅤkemampuan ㅤuntuk 

mengolah ㅤdata ㅤtransaksi ㅤmenjadi ㅤinformasi ㅤbermanfaat. ㅤIni 

termasuk ㅤlangkah-langkah ㅤseperti ㅤpenghitungan, ㅤpemrosesan, 

dan ㅤanalisis ㅤdata ㅤuntuk ㅤmenghasilkan ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang 

tepat. 

5. Mempunyai ㅤSasaran ㅤ(Objective) ㅤdan ㅤTujuan ㅤ(Goal) 

Jika ㅤsistem ㅤtidak ㅤmemiliki ㅤtujuan, ㅤoperasinya ㅤtidak ㅤakan 

berguna; ㅤtanpa ㅤtujuan, ㅤsistem ㅤmenjadi ㅤtidak ㅤterkendali ㅤdan  tidak 

terarah. ㅤ 

6. Mempunyai ㅤSifat ㅤyang ㅤFleksibilitas ㅤ(Flexibility) 

Sistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤharus ㅤfleksibel ㅤdan ㅤdapat 

menyesuaikan ㅤperkembangan ㅤdengan ㅤperubahan ㅤkebutuhan 

bisnis. ㅤIni ㅤmemungkinkan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenyesuaikan 

sistem ㅤdengan ㅤperubahan ㅤkebijakan ㅤatau ㅤlingkungan ㅤbisnis  yang 

baru ㅤdan ㅤterus ㅤberkembangan. 

2.1.4 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Setiap ㅤperusahaan, ㅤbaik ㅤskala ㅤkecil ㅤmaupun ㅤbesar, ㅤpasti 

ㅤmenghadapi ㅤtantangan ㅤoperasional ㅤyang ㅤberbeda. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, 

ㅤperusahaan ㅤdituntut ㅤuntuk ㅤmemiliki ㅤkemampuan ㅤdalam ㅤmerencanakan, 

ㅤmengoordinasikan, ㅤdan ㅤmengendalikan ㅤberbagai ㅤaktivitas ㅤbisnis ㅤsecara 

optimal. ㅤDalam ㅤhal ㅤini, ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi ㅤmemainkan ㅤperan 

krusial ㅤdalam ㅤmembantu ㅤperusahaan ㅤmengatasi ㅤberbagai ㅤpermasalahan 

yang ㅤmuncul. ㅤ 
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Sistem ㅤakuntansi ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmenyediakan ㅤinformasi ㅤyang 

ㅤrelevan ㅤkepada ㅤpihak-pihak ㅤterkait, ㅤbaik ㅤinternal ㅤmaupun ㅤeksternal 

ㅤperusahaan. ㅤSelain ㅤitu, ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi juga membantu 

ㅤmempermudah  proses ㅤpencatatan ㅤakuntansi, ㅤmeningkatkan ㅤakurasi, 

ㅤdan ㅤmengurangi ㅤkemungkinan ㅤterjadinya ㅤkesalahan ㅤdalam 

ㅤperhitungan. ㅤ 

Menurut ㅤJogiyanto ㅤHM ㅤ(2019:11), ㅤsistem ㅤinformasi ㅤadalah 

ㅤsebuah ㅤsistem ㅤdalam ㅤorganisasi yang mengintegrasikan ㅤkebutuhan 

ㅤpengolahan ㅤtransaksi ㅤharian, mendukung ㅤoperasional, ㅤbersifat 

ㅤmanajerial, ㅤserta ㅤkegiatan ㅤstrategis ㅤorganisasi, ㅤdan ㅤjuga ㅤmenghasilkan 

ㅤlaporan ㅤyang ㅤdisampaikan ㅤkepada ㅤpihak ㅤluar. ㅤ 

Beberapa ㅤtujuan ㅤdari ㅤdibentuknya ㅤSistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi 

ㅤantara ㅤlain: 

1. Membantu ㅤPengambilan ㅤKeputusan 

Membantu ㅤmanajer, ㅤinvestor, ㅤdan ㅤpihak ㅤeksternal ㅤlainnya 

dalam ㅤpembuatan ㅤkeputusan ㅤyang ㅤlebih ㅤbaik ㅤdengan 

menyediakan ㅤinformasi ㅤyang ㅤrelevan, ㅤakurat, ㅤdan ㅤtepat ㅤwaktu. ㅤ 

2. Mendukung ㅤPenyusunan ㅤLaporan ㅤKeuangan 

Sistem ㅤini memungkinkan ㅤpembuatan ㅤlaporan ㅤkeuangan dengan 

lebih efisien ㅤdan ㅤtepat, ㅤsesuai ㅤdengan ㅤstandar ㅤyang ditetapkan. 

Hal ini ㅤsangat ㅤpenting ㅤuntuk ㅤmemenuhi ㅤkebutuhan informasi 

yang diperlukan ㅤoleh ㅤpihak ㅤinternal ㅤmaupun eksternal. 

3. Meningkatkan ㅤEfisiensi ㅤProses ㅤBisnis  

Dengan ㅤmenggunakan Sistem ㅤInformasi ㅤAkuntansi, ㅤperusahaan 

dapat ㅤmeningkatkan efisiensi ㅤoperasional, ㅤmengurangi 

pengeluaran, ㅤdan meningkatkan ㅤproduktivitas ㅤmelalui 

otomatisasi ㅤproses akuntansi ㅤdan ㅤkeuangan. 

4. Mendukung ㅤProses ㅤPerencanaan ㅤdan ㅤPengawasanㅤ 

Membantu perusahaan ㅤdalam ㅤmerencanakan ㅤpengeluaran ㅤuntuk 

jangka waktu ㅤpendek ㅤmaupun ㅤpanjang, ㅤserta ㅤmemantau ㅤkinerja, 

melakukan ㅤevaluasi ㅤterhadap ㅤhasil, ㅤdan ㅤmengelola ㅤanggaran. 
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5. Memastikan ㅤKepatuhan ㅤHukum ㅤdan ㅤPeraturan ㅤ 

Membantu ㅤbisnis ㅤmematuhi ㅤperaturan ㅤdan ㅤstandar ㅤakuntansi 

yang ㅤberlaku ㅤdi ㅤtingkat ㅤnasional ㅤmaupun ㅤinternasional. ㅤHal ㅤini 

membantu ㅤmenghindari ㅤpelanggaran ㅤhukum, ㅤpenipuan, ㅤdan  

penyimpangan ㅤyang ㅤberlaku 

6. Menyediakan ㅤTransparansi ㅤdan ㅤAkuntabilitas 

Memungkinkan ㅤperusahaan ㅤuntuk ㅤmenunjukkan ㅤkepada 

pemangku ㅤkepentingan ㅤinformasi ㅤtentang ㅤaktivitas ㅤkeuangan 

mereka, ㅤyang ㅤmeningkatkan ㅤakuntabilitas ㅤdan ㅤkepercayaan. 

7. Mengoptimalkan ㅤPengelolaan ㅤSumber ㅤDaya 

Membantu ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmengoptimalkan pengelolaan 

sumber ㅤdaya, ㅤseperti ㅤmanajemen ㅤpersediaan, ㅤpengelolaan ㅤkas, 

dan ㅤpengelolaan ㅤutang, ㅤdengan ㅤmenyediakan ㅤinformasi ㅤyang 

akurat ㅤtentang ㅤpengeluaran ㅤdan ㅤpenerimaan. 

2.1.5 Laporan Keuangan 

Laporan ㅤkeuangan ㅤsecara ㅤsederhana ㅤdapat ㅤdidefinisikan 

ㅤsebagai ㅤcatatan ㅤatau ㅤringkasan ㅤyang ㅤmenggambarkan ㅤkinerja ㅤdan 

ㅤposisi ㅤkeuangan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤatau ㅤentitas ㅤdalam ㅤperiode ㅤtertentu. 

ㅤTujuannya ㅤadalah ㅤuntuk ㅤmemberikan ㅤpenjelasan ㅤmengenai ㅤkondisi 

ㅤatau ㅤposisi ㅤkeuangan ㅤperusahaan. ㅤLaporan ㅤini ㅤbiasanya ㅤdisusun ㅤpada 

ㅤakhir ㅤsetiap ㅤperiode, ㅤbaik ㅤbulanan ㅤmaupun ㅤtahunan. ㅤLaporan 

ㅤkeuangan ㅤyang ㅤditujukan ㅤuntuk ㅤpihak ㅤeksternal ㅤperusahaan ㅤbiasanya 

ㅤdisiapkan ㅤsetiap ㅤakhir ㅤtahun. ㅤSelain ㅤitu, ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤjuga 

ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤdasar ㅤpertimbangan ㅤdalam ㅤpengambilan ㅤkeputusan 

ㅤoleh ㅤmanajemen ㅤpuncak. ㅤ 

Berikut ㅤbeberapa ㅤkomponen ㅤutama ㅤdalam ㅤLaporan ㅤkeuangan 

ㅤantara ㅤlain : 
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1. Laporan ㅤLaba ㅤRugi ㅤ(Income ㅤStatement) 

Laporan ㅤini ㅤmenyajikan ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤpendapatan ㅤdan 

biaya ㅤperusahaan ㅤselama ㅤperiode ㅤtertentu. Laporan ㅤtersebut 

mencakup ㅤpendapatan ㅤyang ㅤberasal ㅤdari ㅤkegiatan ㅤoperasional 

maupun ㅤnon-operasional, ㅤserta ㅤbiaya ㅤyang ㅤdikeluarkan 

sehubungan ㅤdengan ㅤkedua ㅤkegiatan ㅤtersebut. ㅤSelisih ㅤantara 

pendapatan ㅤdan ㅤbiaya ㅤakan ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤbersih ㅤatau ㅤrugi 

bersih ㅤperusahaan. 

2. Laporan ㅤNeraca ㅤ(Balance ㅤSheet) 

Laporan ㅤneraca ㅤmenyajikan ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤposisi 

keuangan ㅤperusahaan ㅤpada ㅤwaktu ㅤtertentu. ㅤLaporan ㅤini 

mencakup ㅤaset, ㅤkewajiban, ㅤdan ㅤekuitas ㅤperusahaan, ㅤyang 

menggambarkan ㅤapa ㅤyang ㅤdimiliki ㅤperusahaan ㅤ(aset), ㅤapa  yang 

harus ㅤdibayar ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤ(kewajiban), ㅤdan ㅤhak ㅤpemilik 

atas ㅤperusahaan ㅤ(ekuitas). 

3. Laporan ㅤArus ㅤKas ㅤ(Cash ㅤFlow ㅤStatement) 

Laporan ㅤarus ㅤkas ㅤmenyajikan ㅤinformasi ㅤmengenai ㅤaliran ㅤkas 

masuk ㅤdan ㅤkeluar ㅤdari ㅤoperasi, ㅤinvestasi, ㅤdan ㅤpendanaan 

perusahaan ㅤdalam ㅤjangka ㅤwaktu ㅤtertentu. 

4. Catatan ㅤAtas ㅤLaporan ㅤKeuangan ㅤ(Notes ㅤto ㅤFinancial 

Statements) 

Catatan ㅤatas ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤadalah ㅤbagian ㅤyang  memberikan 

rincian ㅤlebih ㅤmendalam ㅤterkait ㅤinformasi ㅤyang ㅤterdapat ㅤdalam 

laporan ㅤkeuangan ㅤutama. ㅤIni ㅤmencakup ㅤkebijakan ㅤakuntansi 

yang ㅤditerapkan, ㅤestimasi ㅤyang ㅤdigunakan, ㅤtransaksi ㅤkhusus, 

serta ㅤisu-isu ㅤyang ㅤdihadapi ㅤoleh ㅤperusahaan. 

5. Laporan ㅤPerubahan ㅤModal ㅤ(Statement ㅤof ㅤChanges ㅤin ㅤEquity) 

Terkadang, ㅤlaporan ㅤini ㅤmenjadi ㅤbagian ㅤdari ㅤlaporan ㅤkeuangan 

yang ㅤmemberikan ㅤpenjelasan ㅤmengenai ㅤperubahan ㅤmodal 

pemilik ㅤperusahaan ㅤdari ㅤwaktu ㅤke ㅤwaktu, ㅤtermasuk ㅤinformasi 



15 

 

 

tentang ㅤpenambahan ㅤmodal, ㅤpembagian ㅤdividen, ㅤdan perubahan 

ㅤlainnya ㅤyang ㅤrelevan. 

2.1.6 Komponen Laporan Keuangan 

Laporan ㅤkeuangan ㅤmemiliki ㅤbeberapa ㅤkomponen ㅤpenting 

ㅤdalam ㅤpenyajiannya ㅤantara ㅤlain ㅤ: 

1. Laporan ㅤkeuangan ㅤmeliputi ㅤinformasi ㅤtentang ㅤposisi 

keuangan, ㅤkinerja, ㅤdan ㅤarus ㅤkas ㅤperusahaan. ㅤIni ㅤmencakup 

elemen ㅤseperti ㅤaset, ㅤkewajiban, ㅤmodal ㅤpemilik, ㅤpendapatan, 

biaya, ㅤdan ㅤarus ㅤkas. 

2. Laporan ㅤkeuangan ㅤharus ㅤobjektif ㅤdan ㅤkredibel, ㅤyang ㅤberarti 

informasi ㅤyang ㅤdisajikan ㅤharus ㅤberasal ㅤdari ㅤfakta ㅤyang ㅤdapat 

dipercaya ㅤdan ㅤtidak ㅤterpengaruh ㅤdengan ㅤkepentingan ㅤindividu 

tertentu. 

3. Laporan ㅤkeuangan ㅤharus ㅤmematuhi ㅤstandar ㅤakuntansi ㅤyang 

berlaku ㅤbaik ㅤdalam ㅤskala ㅤnasional ㅤmaupun ㅤinternasional 

sehingga ㅤdapat ㅤdiperbandingkan ㅤdan ㅤdipahami ㅤoleh ㅤberbagai 

pihak ㅤpemangku ㅤkepentingan. 

4. Laporan ㅤkeuangan ㅤharuslah ㅤmudah ㅤdipahami ㅤbahkan ㅤoleh 

pihak ㅤpemangku ㅤkepentingan ㅤyang ㅤtidak ㅤakrab ㅤdengan 

akuntansi. ㅤIni ㅤmencakup ㅤpenggunaan ㅤbahasa ㅤyang ㅤmudah 

dipahami ㅤdan ㅤpenyajian ㅤdata ㅤmenggunakan ㅤformat ㅤyang 

terstruktur ㅤdan ㅤmudah ㅤdipahami. 

5. Laporan ㅤkeuangan ㅤharus ㅤmempunyai ㅤinformasi ㅤyang ㅤrelevan 

bagi ㅤpengguna ㅤyang ㅤmembuat ㅤkeputusan ㅤekonomi. ㅤIni ㅤjuga 

penting ㅤdalam ㅤkonteks ㅤmaterialitas, ㅤkarena ㅤhanya ㅤinformasi 

yang ㅤmemiliki ㅤdampak ㅤsignifikan ㅤpada ㅤkeputusan ㅤekonomi 

yang ㅤharus ㅤdisajikan. 

6. Laporan ㅤkeuangan ㅤharus ㅤdapat ㅤdiperbandingkan ㅤsecara 

horizontal ㅤdimana ㅤdapat ㅤdiuji ㅤdengan ㅤentitasnya ㅤyang ㅤsejenis) 

dan ㅤvertikal ㅤdimana ㅤdapat ㅤdiuji ㅤdengan ㅤperiode ㅤwaktu 
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ㅤsebelumnya. ㅤHal ㅤini ㅤmemberikan ㅤpeluang ㅤpengguna ㅤuntuk 

ㅤmenilai ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤentitas ㅤdari ㅤwaktu ㅤke ㅤwaktu ㅤdan 

ㅤmembandingkannya ㅤdengan ㅤentitas ㅤsejenis. 

2.1.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel ㅤpenelitian ㅤterdahulu ㅤditunjukkan ㅤdi ㅤbawah ㅤini ㅤuntuk 

ㅤmengevalusasi ㅤhasil ㅤevaluasi ㅤmasing-masing ㅤvariabel. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Hasil ㅤPenelitian 

1 Yulianti 

(2023) 

Pengaruh ㅤSistem 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤTerhadap 

ㅤKualitas ㅤLaporan 

ㅤKeuangan ㅤBMT 

ㅤFauzan ㅤAzhiima 

ㅤKota ㅤParePare 

Hasil ㅤuji ㅤkorelasi ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤada ㅤpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsiginifikan ㅤantara ㅤsistem 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤterhadap 

ㅤkualitas ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdi 

ㅤBMT ㅤFauzan ㅤAzhiima 

2 Luluk 

ㅤAyuning 

ㅤTyas ㅤ& 

ㅤWindra 

ㅤLaksana 

ㅤPutra 

(2023) 

Penggunaan ㅤSistem 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤPada 

ㅤPelaporan 

ㅤKeuangan 

ㅤOrganisasi: ㅤStudi 

ㅤKasus ㅤPada ㅤNon-

Governmental 

ㅤOrganization 

Hasil ㅤtemuan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤterdapat 

ㅤhubungan ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤantara ㅤSistem ㅤInfirmasi 

ㅤAkuntansi ㅤdan ㅤlaporan 

ㅤkeuangan. ㅤHasil ㅤtemuan 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤada 

ㅤhubungan ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤantara ㅤSIA ㅤdan ㅤpelaporan 

ㅤkeuangan. ㅤNamun ㅤditemukan 

ㅤjuga ㅤbahwa ㅤtidak ㅤsemua ㅤmampu 

ㅤmerancang ㅤSIA ㅤsecara ㅤmandiri 
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No Peneliti Judul Hasil ㅤPenelitian 

ㅤkarena ㅤalasan ㅤkekurangan 

ㅤtenaga ㅤahli ㅤdan ㅤpendanaan. 

3 Emil 

ㅤLailatus 

ㅤSa’diyah 

(2022) 

Implementasi ㅤSistem 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤdalam 

ㅤPenyusunan 

ㅤLaporan ㅤKeuangan 

ㅤdi ㅤPondok 

ㅤPesantren 

ㅤMahasiswa 

ㅤEntrepreneur ㅤNuris 

ㅤ2 ㅤMangli ㅤJember 

Penelitian ㅤini ㅤmemperoleh 

ㅤkesimpulan: ㅤProsedur ㅤsistem 

ㅤinformasi ㅤakuntansi ㅤpenerimaan 

ㅤdan ㅤpengeluaran ㅤkas ㅤdi ㅤPondok 

ㅤPesantren ㅤMahasiswa 

ㅤEntrepreneur ㅤNuris ㅤ2 ㅤMangli 

ㅤJember ㅤsebagian ㅤbesar ㅤmasih 

ㅤmenggunakan ㅤsistem ㅤyang 

ㅤsederhana. ㅤTerlihat ㅤdengan 

ㅤadanya ㅤpencatatan ㅤdebet ㅤdan 

ㅤkredit ㅤsaja. 

4 Ariyanti 

ㅤMandasari 

(2017) 

Peranan ㅤSistem 

ㅤInformasi 

ㅤAkuntansi ㅤTerhadap 

ㅤKualitas ㅤLaporan 

ㅤKeuangan ㅤPT. ㅤSinar 

ㅤGalesong ㅤMandiri 

Hasil ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤperan 

ㅤsistem ㅤinformasi ㅤakuntansi 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikan ㅤterhadap ㅤkualitas 

ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤPT. ㅤSinar 

ㅤGalesong ㅤMandiri. ㅤDilihat ㅤdari 

ㅤnilai ㅤkoefisien ㅤdeterminan 

ㅤditunjukkan ㅤoleh ㅤAdjusted ㅤR 

ㅤsquare ㅤyaitu ㅤsebesar ㅤ0,598, ㅤhal 

ㅤini ㅤberarti ㅤsebesar ㅤ59,8% 

ㅤsedangkan ㅤ40,2% ㅤdijelaskan 

ㅤoleh ㅤfaktor ㅤlain ㅤyang ㅤtidak 

ㅤditeliti ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini. 

5 Lina 

ㅤSusilawati ㅤ 

Analisis ㅤPenerapan 

ㅤSistem ㅤInformasi 

Dari ㅤpermasalahan ㅤyang ㅤada, 

ㅤYandimsum ㅤmemerlukan ㅤsistem 
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No Peneliti Judul Hasil ㅤPenelitian 

(2023) ㅤAkuntansi ㅤDalam 

ㅤMenyusun ㅤLaporan 

ㅤKeuangan ㅤUsaha 

ㅤMikro, ㅤKecil ㅤDan 

ㅤMenengah ㅤDi 

ㅤYandimsum 

ㅤbaru ㅤyang ㅤdikembangkan 

ㅤdengan ㅤteknologi ㅤinformasi 

ㅤuntuk ㅤmempermudah ㅤpada 

ㅤmemproses ㅤdata. ㅤPenulis 

ㅤmerancang ㅤsistem ㅤbaru ㅤyang 

ㅤdikembangkan ㅤdengan ㅤteknologi 

ㅤinformasi ㅤuntuk ㅤmempermudah 

ㅤpada ㅤmemproses ㅤdata. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Berikut ㅤini ㅤadalah ㅤkerangka ㅤpemikiran ㅤyang ㅤterkait ㅤdalam ㅤpenelitian 

ㅤini ㅤoleh ㅤpeneliti: 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Keterangan: 

  X = ㅤVariabel ㅤBebas ㅤ(Independen ㅤVariabel) 

  Y = ㅤVariabel ㅤTerikat ㅤ(Dependen ㅤVariabel) 

DMS 
System Quality 

(X1) 

Penyajian 
Laporan Keuangan 

(Y) 

DMS 
Information Quality 

(X2) 

DMS 
System Use 

(X3) 



19 

 

 

2.3 Hipotesis 

Sugiyono (2016) menjelaskan pengertian hipotesis sebagai berikut, 

Jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada asumsi yang dibutuhkan serta 

bukan pada kenyataan yang diperoleh dari pengumpulan data, oleh sebab itu 

dikatakan sementara. Teori Efektivitas yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah Teori Sistem Umum (General Systems Theory/GTS) . “Sistem dapat 

didefinisikan sebagai sekumpulan elemen yang saling berinteraksi. Suatu 

sistem bukan sekadar jumlah dari bagian-bagiannya, melainkan suatu kesatuan 

yang lebih dari sekadar jumlah bagian-bagiannya” (Bertalanffy, 1968). 

Hipotesis ㅤyang ㅤakan ㅤdibuktikan kebenarannya ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah 

sebagai ㅤberikut: 

(H0) ㅤPengaruh ㅤDealer ㅤManagement ㅤSystem yang terdiri dari System 

Quality, Information Quality, dan System Use berpengaruh negatif terhadap 

efektivitas ㅤpenyajian ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdi ㅤPT. ㅤEurokars ㅤGroup. 

(Ha) ㅤPengaruh ㅤDealer ㅤManagement ㅤSystem ㅤyang terdiri dari System 

Quality, Information Quality, dan System Use  berpengaruh positif 

terhadapㅤefektivitas ㅤpenyajian ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤdi ㅤPT. ㅤEurokars ㅤGroup. 


